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POTENSI FORMULASI BIOENKAPSULASI Bacillus sp. TERHADAP 

PENYAKIT LAYU BAKTERI PADA TANAMAN CABAI RAWIT 

Mochammad Mirza Saputra, Yenny Wuryandari, Noni Rahmadhini 

 

ABSTRAK 

Produksi cabai rawit di Indonesia pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 

8.09% yang disebabkan banyak faktor, salah satunya adalah penyakit. Layu bakteri 

adalah salah satu penyakit penting tanaman cabai rawit yang telah banyak 

memberikan kerugian pada petani. Pengendalian yang dilakukan petani adalah 

Pestisida kimia sintetik digunakan oleh petani untuk mengatasi penyakit layu 

bakteri, namun memiliki dampak negatif bagi ekosistem. Sebagai alternatif, 

pengendalian biologi menggunakan agensi hayati seperti Bacillus sp, yang perlu 

diformulasikan agar dapat efektif menghambat penyakit layu bakteri. Formulasi 

bioenkapsulasi dengan bahan sodium alginat dan teknik ekstrusi dianggap lebih 

stabil dan efisien daripada formulasi cair. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) faktorial dengan menggunakan faktor kontrol. Faktor pertama 

(K) konsentrasi sodium alginat yang digunakan, K1 =  Konsentrasi 1%; K2 = 

Konsentrasi 1,5%; K3 = Konsentrasi 2%. Faktor kedua (W) waktu aplikasi beads, 

W1 = bersamaan dengan pindah tanam; W2 = 7 hari sebelum pindah tanam. 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Pengamatan beads 

menunjukkan bahwa terdapat koloni Bacillus sp. di permukaan beads. Hasil efisien 

enkapsulasi (EE) menujukkan bahwa perlakuan K3 merupakan perlakuan dengan 

nilai tertinggi. Perlakuan K2 menunjukkan laju perubahan diameter beads terendah 

yaitu 0.15 mm/minggu. Perlakuan K2 dan K3 merupakan perlakuan yang mampu 

mencapai viabilitas tertinggi 106 CFU/ml selama masa penyimpanan. Perlakuan 

K2W1 merupakan perlakuan terbaik dalam menghambat penyakit layu bakteri 

dengan intensitas penyakit sebesar 55.5% dan efektivitas penghambatan sebesar 

44.5%. Perlakuan K3W1 merupakan perlakuan terbaik dalam memacu 

pertumbuhan tanaman dengan tinggi tanaman sebesar 16.3 cm, panjang akar 

sebesar 10.3 cm, dan berat basah akar sebesar 0,56 gram. 

Kata Kunci: Bacillus sp. Bioenkapsulasi, Beads, Layu Bakteri, Sodium Alginat 
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ABSTRACT 

Cayenne pepper production in Indonesia in 2021 decreased by 8.09% which was 

caused by many factors, one of which was disease. Bacterial wilt is one of the 

important diseases of cayenne pepper plants which has caused many losses to 

farmers. The control carried out by farmers is synthetic chemical pesticides used by 

farmers to overcome bacterial wilt disease, but this has a negative impact on the 

ecosystem. As an alternative, biological control uses biological agents such as 

Bacillus sp, which need to be formulated so that they can effectively inhibit 

bacterial wilt disease. Bioencapsulation formulations using sodium alginate and 

extrusion techniques are considered more stable and efficient than liquid 

formulations. This study used a factorial completely randomized design (CRD) 

using control factors. The first factor (K) is the concentration of sodium alginate 

used, K1 = 1% concentration; K2 = Concentration 1.5%; K3 = 2% concentration. 

The second factor (W) is the application time of the beads, W1 = coincides with 

transplanting; W2 = 7 days before transplanting. Each treatment was repeated 3 

times. Observation of the beads showed that there were colonies of Bacillus sp. on 

the surface of the beads. The encapsulation efficiency (EE) results show that K3 

treatment is the treatment with the highest value. The K2 treatment showed the 

lowest rate of change in bead diameter, namely 0.15 mm/week. The K2 and K3 

treatments were treatments that were able to achieve the highest viability of 106 

CFU/ml during the storage period. The K2W1 treatment was the best treatment in 

inhibiting bacterial wilt disease with a disease intensity of 55.5% and an inhibitory 

effectiveness of 44.5%. The K3W1 treatment was the best treatment in stimulating 

plant growth with a plant height of 16.3 cm, root length of 10.3 cm, and root wet 

weight of 0.56 grams. 

 

Keywords: Bacillus sp. Bioencapsulation, Beads, Wilting Bacteria, Sodium 

Alginate 
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